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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengumpulan sampai analisis data yang telah dilakukan

oleh peneliti, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan yakni sebagai

berikut ini.

Analisis data melalui pengujian T-test dilakukan guna mengetahui
perbandingan (membedakan) apakah kedua variabel (ersebut sama alau
berbeda. Secara garis besar disimpulkan bahwa kedua kelompok responden
tersebut sama &alam hal pengadaaan persiapan dan pengawasan kerja,
penerangan dan hubungan komunikasi dalam pelaksanaan, penerapan dalam
hal peraturan pembangunan dan peraturan keselamatan kerja sekaligus
penerapan tindakan disiplinnya, serta tindakan identifikasi kecelakaan kerja
dan partisipasi dalam organisasi keselamatan kerja. Sedangkan dalam hal
penyediaan kelengkapan pelindung kerja, pelatihan keselamatan kerja,
fasilitas pertolongan pertama, dan pengadaan tindakan disipliner, kedua
kelompok responden berada dalam kondisi yang berbeda atau tidak sama.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, mengenai ada tidaknya perbedaan di
antara kedua kelompok responden tersebut, terlihat bahwa mengenai program
keselamatan kerja konstruksi, perusahaan jasa konstruksi baik di bidang
konstruksi gedung maupun instalasi pertambangan, keduanya cenderung ke

arah yang sama dalam hal menerapkan program tersebut.
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. Setelah diketahui hasil dari pengujian T-test, langkah selanjutnya adalah

melakukan perbandingan dengan menganalisis masing-masing mean dari

kedua kelompok sampel tersebut. Berikut ini merupakan hasil analisis mean

yang ditampilkan dalam Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Analisis Mean Terhadap Dua Kelompok Responden

No. Program keselamatan kerja Hasil analisis mean, bidang perusahaan
konstruksi konstruksi yang lebih menerapkan
1. | Pengadaan Kelengkapan Perlengkapan
Pelindung Kecelakaan Kerja g
2. Pengadaan Pelatlhan Keselamatan Pertambangan
Kerja
3. Pengadaan Pengawasan Terhadap
Pelaksanaan Pekerjaan o
4. Pemberian Keterqngan Mengenai Gedung
Pekerjaan
5. Pemeriksaan Peralatan dan Gedinl
Perlengkapan Kerja g
6. Persiapan Kerja Gedung
7. Penyediaan Fasilitas Pertolongan Pertambangan
Pertama
8. Tindakan Disipliner Terhadap
Pelanggaran Keselamatan Pertambangan
9. Kelancaran Hubungan Komunikasi
Gedung
10. Pengadaan Peratu;an Keselamatan e
Kerja
11. | Penerapan Peraturan Pembangunan dan Pertambangan
Pelaksanaan
12. Identifikasi Kecelakaan Kerja Gedung
13. Partisipasi Dalam Organisasi Pertambangan

Keselamatan Kerja

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam Tabel 5.1, dapat dilihat bahwa

dalam hal penerapan program-program keselamatan kerja konstruksi,

perusahaan konstruksi bidang konstruksi gedung dan instalasi pertambangan




86

tampil hampir secara bersamaan. Namun demikian, perusahaan konstruksi
bidang instalasi pertambangan setahap lebih baik menerapkan jika
dibandingkan dengan perusahaan konstruksi bidang bangunan gedung, dalam
pengertian kelompok ini lebih banyak menerapkan tahapan dalam pencapaian

suatu program keselamatan kerja konstruksi.

5.2. Saran

Dari kesimpulan yang ada setelah melakukan penelitian, peneliti merasa perlu

| untuk memberikan saran.

1. Disadari atau tidak, perhatian terhadap keselamatan kerja adalah sebuah
persoalan mendasar dalam kegiatan sebuah perusahaan, tidak terkecuali
perusahaan jasa konstruksi. Adanya kecelakaan kerja dapat menghambat
jalannya suatu proyek, khususnya produktivitas bisa saja merosot, bahkan
mengganggu eksistensi perusahaan tersebut jika terjadi untuk jangka waktu
lama. Oleh karena itu, keselamatan kerja konstruksi harus menjadi tuntutan
perusahaan mengingat dua aspek berikut ini.

a. Aspek manfaat yang akan memberikan keuntungan kepada perusahaan
bersangkutan karena jarang membayar biaya dan kerugian lainnya akibat
kecelakaan kerja, dan rencana kerja menjadi tidak terganggu.

b. Apek komitmen yang artinya akan memberikan kesadaran perusahaan
untuk lebih intensif dalam mencegah kecelakaan kerja konstruksi, atau

bahkan lebih terencana dan sistematis.



87

Perlu diingat yang terpenting dari segalanya adalah bahwa hal ini
menyangkut jiwa manusia. Jadi sebaiknya sejak awal terbentuknya
perusahaan, kegiatan awal adalah pengadaaan kebijakan perusahaan dalam
hal pengadaaan lingkungan kerja yang sehat dan aman. Akan tetapi,
keberhasilan suatu perusahaan konstruksi juga dapat diamati dari sudut
kemampuan perusahaan itu sendiri, misalnya memahami sekali berbagai
tuntutan yuridis yang memberi perlindungan hukum atas keselamatan kerja.
Perangkat hukum ini nantinya akan sangat berperan dalam membantu
lperusahaan konstruksi dalam merumuskan aspek-aspek pembinaan
keselamatan kerja konstruksi.

. Bagi peneliti selanjutnya yang mungkin tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang keselamatan kerja konstruksi, sebaiknya dilakukan pengambilan
sampel untuk lingkup yang lebih luas guna memperoleh perusahaan-
perusahaan konstruksi besar, yang jelas lebih memperhatikan hal keselamatan
kerja dalam menjalankan bisnisnya.

. Selain itu, jika memang ada peneliti lain yang berniat mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut, mungkin akan lebih baik jika peneliﬁ tersebut
menyuguhkan standar penerapan program keselamatan kerja yang lebih baik
atau bahkan baik, sesuai dengan tingkatannya, jika ada. Dengan demikian,
akan lebih jelas dalam mengartikan penerapan program keselamatan kerja

yang ada.
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Lampiran 2

Daftar Pertanyaan

Kuisioner

KUISIONER
STUDI MENGENAI PENERAPAN KESELAMATAN KERJA
OLEH PERUSAHAAN JASA KONSTRUKSI

BAGIANI:
Data responden
1. Kelas perusahaan :
a. B b. M1 c. M2 d. lainnya.........
2. Bidang konstruksi yang ditangani perusahaan :
a. Jasa konstruksi dalam pembangunan gedung
b. J asa konstruksi dalam instalasi pertambangan
3. Jabatan responden :
a. Manajer Proyek
b. Site Manajer
c. Supervisor
d. Superintendent
4. Pengalaman kerja :

a. <5 tahun b. 5-10 tahun ¢. > 10 tahun
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BAGIANII :
Berikut ini ada beberapa pertanyaan yang berkattan dengan keselamatan kerja

konstruksi. Mohon pertanyaan di bawah ini dapat dipilih sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.
/
Pertanyaan Tingkat
4 3 2 1
1. Kelengkapan peralatan pelindung s
. g =8 | &5 |2
(helm, sarung tangan, ikat pinggang, %:o _g 218 %8 |4
Q O © 3]
kacamata pelindung) = = Mg
2. Pengadaaan pelatihan keselamatan
: 2 2 2 % 8
kerja (pengawas lapangan, mandor, = g 8 = o
¢ @ & = e 2
dan para pekerja)
3. Melakukan pengawasan terhadap
selama bekerja (cara kerja sampai = g 8 S E
A 3 3 8
hasil kerja)
4. Melakukan penerangan/penjelasan
terhada ker) c! 4 g 3 §
p para pexerja - 3 5 = 3
5. Melakukan pengecekan peralatan dan
. = a0 an Mg
perlengkapan kerja (peralatan yang | £ 8 S g
S 2
masih layak pakai) ” ” "
6. Melakukan persiapan kerja sebelum
dimulai di lapangan (penjelasaan c £ g % g
S SR
today job section dalam pertemuan) ” ” =
7. Penyediaan fasilitas pertolongan o
g e | »& |2
pertama (perlengkapan obat darurat %::0 _g g 5% |
Q O © o
jika terjadi kecelakaan kerja) - = Me |8




Tingkat
Pertanyaan ) 1
8. Peraturan bagi yang melakukan
: L5 § 8
pelanggaran keselamatan kerja & K 2 3
. b= =]
(mengembalikan alat kerja ke tempat gn _§' § -:é
semula, memakai pelindung) 2 © .
9. Menciptakan hubungan komunikasi
= 4 b=
yang baik (laporan peristiwa di E = 3 ':3
. /5] [«% an
lapangan, baik harian, mingguan, % g 8 K|
2 S 2 =
maupun bulanan)
10. Menerapkan peraturan keselamatan g
! .. = = = A
kerja (penggunaaan standarisasi 4 S K 8
. Y » 2 =y
tentang keselaniatan kerja di bidang | = g S =
, @ &) Z &
konstruksi) ~
11. Menerapkan peraturan pembangunan = 9_4 »
T, = 2 an 3
dan pelaksanaan konstruksi baik 3 % § o j'g
4 3 A
desain, kualitas maupun kuantitas & 3 ~ =
12. Melakukan identifikasi kecelakaan
kerja yang pernah terjadi secara C = g S 4
. . ] n =S =&
tuntas dan jelas sebab akibatnya. P
13. Tkut berpartisipasi dalam aktivitas
0 g . = an on o -g
organisasi keselamatan kerja = £ 8 g g
(5] [5) :q =i |54

konstruksi

93



data gedung

94

Lampiran 3

Input Data Responden
Kontraktor Konstruksi

Gedung

kelas jabatan pnglaman
1 K1 supervisor >10 th
2 M2 site manager >10 th
3 B manaijer proyek >10 th
4 B manajer proyek 5-10 th
5 B manajer proyek -<5th
6 B manajer proyek >10 th
7 B manajer proyek 5-10 th
8 B site manager <5th
9 B site manager >10 th
10 B site manager <5 th
11 K1 superintendent <5 th
12 K1 superintendent 5-10th
13 M2 superinlendent 5-10 th
14 K1 manajer proyek 5-10 th
15 K1 site manager 5-10th
16 K1 site manager 5-10 th
17 M1 site manager 5-10 th
18 M1 site manager 5-10 th
19 M1 site manager >10 th
20 M1 supervisor 5-10th
21 M1 manajer proyek 5-10 th
22 M1 manajer proyek <5th
23 M1 manajer proyek >10 th

04/22/04 01:31:23 AM
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Input Data Responden
Kontraktor Instalasi
Pertambangan

kelas jabatan pngiman
1 K2 supervisor 5-10 th
2 K2 supervisor <5th
3 K3 site manajer <5th
4 M2 superintendent <5th
5 M1 supervisor 5-10 th
6 M1 supervisor <5th
7 M1 supervisor 5-10 th
8 M1 supervisor <5th
9 B supervisor >10th
10 B supervisor >10th
11 B supervisor >10th
12 K2 supervisor 5-10 th
13 K2 supervisor 5-10th
14 B supervisor 5-10 th
16 B supervisor >10th
16 B supervisor >10th
17 M2 supervisor <5th
18 B supervisor 5-10 th
19 B supervisor >10th
20 B supervisor 5-10 th
21 B supervisor 5-10 th
22 B superintendent >10th
23 B superintendent >10th
24 B superintendent >10th

04/22/04 01:32:38 AM
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Input Data Uji T-test
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Output Uji T-test
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